BAB Il

MAQBARAH DAN ARAH KIBLAT

A. Pengurusan Jenazah damagbarah Umat Islam

Kematian adalah sesuatu yang pasti dan kita hamisedia
menghadapinya kerana ia merupakan titik permulagpada penghidupan
yang kekal abadi. Hanya mukmin yang dengan hatsillbefah yang
memperoleh kejayaan ketika dipanggil menghadap iy

Mengurus jenazah merupakan perkara yang tidak bdiegh
kesampingkan begitu saja. Jenazah berasal darsdarab, yaityinaazah
jamaknyganaaizyang artinya usungan mayat / mayMenguburkan jenazah
termasuk fardhu kifayah bagi kaum muslim yang mtaige adanya kematian
tersebuf Dengan adanya sebagian umat Islam yang mengeyahaikan
selesailah tanggungjawab tersebut.

Al-Qur'an dan hadist-hadist nabi SAW. telah mergkém bahwa
menguburkan jenazah adalah hal yang disyariatkdamdagama. Firman
Allah SWT menyebutkan:

OV IBFTFa I P uA=D Ve SRewOEd
O Prgze J0kiY0]m |08 GNP O o XY @D
AR AR JH INT-Nm [RER g |

! Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progressif, 2002, cet.
XXV, him. 214,

2 Baca selengkapanya bab “Penguburan dan Hal-Hag Bankaitan dengannya” dalam
Nasiruddin Al-Albani,Tuntunan Lengkap Mengurus Jenaz@lakarta: Gema Insani, 1999).
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Artinya: “Bukankah kami menjadikan bumi sebagai tempat bgvkym
orang-orang hidup dan orang-orang mat{. QS. Al-Mursalat:
25-26 )3

EXVP OEROORN WL D€ xa ¢80 2D

Artinya: “Kemudian Allah mematikannya, lalu menguburkanny&Js.
Abasa: 21)

Berikut beberapa hal yang tercantum terkait dengangurusan

Jenazah atau orang mati dalam ki@#finah An-Najd Kewajiban orang-

orang yang hidup kepada orang mati ada empat &iali, y

asil e AN o Ols Al s sy o AT, olally diay vty Jul) JBI; Josd
U0 e elall Canay ()5 aaally iy llay 5 4 0
1. Memandikan jenazah yang secukupnya yakni meratakfuruh badan
jenazah dengan air. Sedangkan memandikan jenaza@p s@mpurna
adalah qubul dan dubur harus dibersihkan, kotoran dari hidung harus
dihilangkan, mewudlukan mayit, memandikan denganndaidara dan

disiram dengan air sebanyak 3 kali.

s s anad 3 pally ¢ caildl EDE Jla )l Al cann g iU JBl Juad
ouslals i)
2. Paling sedikitnya mengkafani adalah satu pakaiang yaencukupi.
Adapun bagi laki-laki yang sempurna adalah 3 ld@s, dan untuk

perempuan adalah gamis, sarung dan dua lapis kain.

# Maksudnya: bumi mengumpulkan orang-orang hidugmipikaannya dan orang-orang
mati dalam perutnyaIl-Qur'an for Ms. Word.
* Safinah An-NajalMaktabah Syamilah.
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Rukun salat jenazah ada tujuh, yaitu: niat, empdittikbir, berdiri bagi

yang mampu, membaca surah al-Fatihah, membacasstiaatelah takbir

kedua, membaca do’a bagi mayit setelah takbir &gtign salam.

oy Ao 5 A8 aleSly, Lol (g dpady aiail ) 2T 550 ) Jil Juad
Al ) dgon 55 s ol Sl e o2a
Minimal penguburan jenazah: cukup dengan lubang yasa mencegah
bau mayit dan dapat melindunginya dari serbuan témga buas.
Sedangkan yang paling sempurna adalah sedalam nukenanusia
ditambah acungan tangan ke atas. Kemudian pipiasitndiletakkan di

tanah darwajid dihadapkan ke arah kiblat.

8213 Jally ALl ) agon sils ity ol 1) Jusally Jlad )Y ) Gty Jud

aila il g Lginia a0 13 51 all g ¢ dna

Pembongkaran ( makam ) diperbolehkan karena emapabs

1.

2.

Untuk dimandikan jika jasadnya belum berubah (kysa
Untuk dihadapkan ke arah kiblat °

Untuk mengambil harta yang tertanam bersama mayyit

. Untuk menyelamatkan kandungan yang dikubur berssinraayit, bila

® Lihat juga dalam buku karya Imam Abu Ishaq IbrattaTanbih Fii Fighi Asy-Syafi'i

(trj. Hafid Abdullah,Kunci Figih Syafi’), Semarang: Asy-Syifa’, 1992, him. 66-67.
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terdapat kemungkinan janin masih hidup.

Membuat galian bagi jenazah paling utama yaitu yaag dan dalam

setinggi orang normal berdiri dengan mengangkagjaanya ke atas atau

sekitar 2,25 M. Galian ini bisa berbentuk dua magaitu®

1.

Lahd, yaitu melubangi bagian bawah dari lubang kubur psidaarah
kiblat setelah menggali sedalam 2,25 M. Ini leligima afdhal) di daerah
dengan struktur tanah yang keras.

Syagq, yaitu membuat galian di tengah-tengah lubang kgkeperti galian
sungai. Ini lebih utamaatdhal) di daerah dengan struktur tanah yang
gembur dan lunak.

Tata cara penguburan mayit yang paling sempurnasdsimai dengan

kesunnahan adalah sebagai berikut :

1.

Meletakkan jenazah sebelum dimasukkan ke liang kalbbyosisi kaki
kubur (sebelah selatan liang lahat).

Mengangkat jenazah, lalu diturunkan ke liang kutengan posisi kaki
terlebih dahulu.

Menutup liang kubur dengan kain ketika prosesi pemean supaya tidak
terlihat aurat mayit jika terbuka.

Mayit diletakkan berbaring miring dan sisi tubulgiaa kanan (lempeng

kanan) menempel di tanalhdapun menghadapkan jenazah ke arah

Fatwa
dalam:

® Bab. 4 dari buku Abdul Aziz bin MuhammaAdl|-Mugarrib Li Ahkam Al-Janaiz, 148
Fi-Aljanaiz(trj. Wafi Marzuqi, 148 Fatwa-Fatwa Seputar Jenajaft-Book. Baca juga
http://salafytobat.wordpress.com/2010/08/EB/gubur-mayit-secara-Islami-menurut-

ahlus-sunnah/
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kiblat hukumnya wajib.”

5. Sunnah bagi yang menguburkan mengucapkan :

o 4y aile Lm0 8 25 )

6. Melepas ikatan kafan mayit pada kepala mayit damiooéa kafan yang
menutupi pipi mayit lalu menempelkannya ke tanah.

7. Meletakkan bantalan dari tanah (biasanya berbebtu&t) pada bagian
belakang tubuh mayit seperti belakang kepala darggung, kemudian
menekuk sedikit bagian tubuh mayit ke arah depgaysai tidak mudah
untuk terbalik atau menjadi terlentang.

8. Adzan dan igamah.

9. Setelah proses penguburan selesai, berdiam sebemizk dibacakan

talgin serta memperbanyak istighfar bagi mayit.

B. Arah Kiblat
1) Pengertian dan Sejarah Arah Kiblat
Umat Muslim wajib menghadap ke kiblat (Ka'bah) Kkati
melakukan salat. Secara etimologi, katkiflat ” berasal dari -J& -J&
4% yang berarti menghadap ke Ka'BhhKamus Besar Bahasa
Indonesid mendefinisikan kiblat sebagai arah menuju Ka’bahlakkah.

Kiblat dalam Al-Qur'an memiliki 2 pemaknaan yaittaa dan tempat.

" Ibid. Baca juga dalam Nasiruddin Al-Albamip. cit him. 141-143 dan Muhammad lbn
Idris Asy-Syafi'i, Al-Umm,Bairut: Dar Kitab Al-‘limiyyah, 1993, cet. 1, hid56-457.

8 Louis Ma’luf, al-Munjid fil Lughah wal ‘Alam(Beirut : Darul Masyrig, 1986), him.
606-607.

° Dendy SugonaKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahddakarta : PT. Gramedia
Pustaka Media, 2008), ed. 1V, him. 695.
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a) Kiblat Berarti Arah
Sebagaimana yang telah dijelaskan segamablangoleh Allah

SWT dalam firman-Nya QS. Al-Bagarah ayat 142, 148 #45:
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Artinya: “ Orang-orang yang kurang akalnyd® diantara manusia
akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahuluereka
telah berkiblat kepadanya?' Katakanlah: "Kepunyaan
Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk ke
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”

“ Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (uma
Islam), umat yang adil dan pilihalf agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siay
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sunggu
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecub#gi
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allal®n Allah
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. SesungguhnyahAlla
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”

“ Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al akit
(Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), merditak
akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akangiheni
kiblat mereka, dan sebahagian merekapun tidak akan
mengikuti kiblat sebahagian yang lain. dan Sesuhgga

jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datiémg
kepadamu, Sesungguhnya kamu termasuk golongan -orang
orang yang zalim.”

b) Kiblat berarti tempat
Dalam ayat-Nya Allah SWT berfirman:

ITHEsORE JORERY #o ¢C3ORE02O0MNe0
EAYE NaYY-Rys Q00 0.004%IIe0

19 Maksudnya: ialah orang-orang yang kurang pikiransghingga tidak dapat memahami
maksud pemindahan kiblail-Qur'an for Microsoft Word Lihat juga dalam Departemen Agama
Republik IndonesiaAl-Qur'an Dan TerjemahannygBandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007),
cet. V, him. 22

1 Di waktu Nabi Muhammad s.a.w. berada di Mekatedgah-tengah kaum musyirikin
beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. tetapi setelgh dtau 17 bulan Nabi berada di Madinah di
tengah-tengah orang Yahudi dan Nasrani beliau alisameh Tuhan untuk mengambil ka'bah
menjadi kiblat, terutama sekali untuk memberi petige bahwa dalam ibadat shalat itu bukanlah
arah Baitul Magdis dan ka'bah itu menjadi tujuatapi menghadapkan diri kepada tuhan. untuk
persatuan umat Islam, Allah menjadikan ka'bah ssbalglat. Ibid.

12 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihaardna mereka akan menjadi saksi
atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebebaitamli dunia maupun di akhirahid.
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Artinya : “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya:

"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlahhoia
rumah-rumahmu itu tempat salat dan dirikanlah olehm

sembahyang serta gembirakanlah orang-orang Yyang

beriman”( QS. Yunus : 87 )?
Sependapat dengan Quraish Shitfamenurut penulis rumah
di sini tidak diartikan dengan rumah yang berantnpat tinggalBuyut
(rumah-rumah) dalam ayat tersebut maksudnya addbddt sebagai

tempat melakukan ibadah kepada Allah.

Sedangkan kataKiblat “ secara terminologi adalah satu arah yang
dituju oleh kaum Muslimin dimanapun mereka beraelikk mengerjakan
salat fardhu atau sunnah. Kiblat yang dituju kaunslimin adalah Ka’bah
terletak di tengah-tengah Masjid al-Haram di kotakkhh yang dibangun
oleh nabi Ibrahim dan Ismaf. Slamet Hambali mengartikan arah kiblat
adalah arah terdekat menuju Ka’bah yang melewagkéiran besageat
circle) bumi'® Lingkaran arah kiblat adalah lingkaran besar Hmiani

yang melewati kiblat / lingkaran besar bola bumnganelewati sumbu

" bid., him. 218.

4 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), cet. |, vol. Vimh
142.

!> Fachruddin Ensiklopedia Al-Quran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), jid. I, cet. |
him. 608-609.

16 Slamet Hambali, Hambali, Slametrah Kiblat Dalam Perspektif Nadlatul Ulama

disampaikan pada seminar nasional “Menggugat FaMWwa No. 3 2012 Tentang Arah Kiblat”,
Semarang, 2010.
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kiblat (sumbu yang menghubungkan titik pusat Ka'bddngan titik
kebalikan dari Ka’bah).

Bila kita melihat kepada sejarah, sebagaimana yangcantum
dalam surat al-Bagarah ayat 142, dahulu kibl#etage di Masjid al-Agsa.
Allah  memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk rnadgp ke
Baitul Maqdis selama 16 atau 17 bulan setelah hijka Madinah,
kemudian memerintahkan mengubah kiblat ke Ka’'batera seringnya
nabi Muhammad menghadapkan wajahnya ke langit eamabap kiblat

kembali ke Ka’baH/’

2) Dasar Hukum Arah Kiblat
1. Nash Al-Quran Al-Karim. Banyak sekali ayat yangmimhas hal ini,
misalnya dalam surat al-Bagarah ayat 144

O HEVNLIYeO GHoH QO+« OO JO+L
2 0.7 BHIOO0 O Wwe
Fohe S AEdg, L AeOxe 0y cre ¢ QRN lHE«o
a4y €0 SN Yeldes PR NRICY - 121> TP
0.0 X ORON W I 40 OXIA
PRAYS SEERSE I [eX Ju UG SRR X2 1 ERNRICP AR E
JAE7ERLORY RO @U@l € GAa@
OxENAA Lo I OHRNOST OE€EmeIBOXIA
SHOOIQNES W I B0 «0AL
OB Swa d €@O#x O] 65)A<COREH >0 @
+56-3% ¢80 AN NEHO TTQ.&
¢0>HEOL D40 4 00K nmxni AVEEORNDG
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" Muhammad Nasib Ar-Rifa’'iRingkasan Tafsir Ibnu Katsir(Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), him. 241, Hasbi Ash Shiddiedytiara Hadits 3 Shalat(Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2003), cet. I, ed. Il, him. 23-25 dahbin Muhammad bin IbrahimTafsir al-Khazin,
Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, Cet. Ke-1, 1995, him. 160.
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Artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah k
langit,"® Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhrafger
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Fat
dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling kesjMa
al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allaékali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”

Ayat di atas memerintahkan umat Muslim untuk mexaigip
Ka’bah secara tepat ketika melakukan salat baik ya@lihat langsung
maupun tidak langsung.

SMIeQwn B WEBNRE <HGORO I €0
NOEXNCOROM e I 40D XA R@RAVyed
s 98 €BRIO0RNO S e X2 TN CANRVO PR
A2ZALAORYRO BHXOwwelsc Sh€esCGAaA@
407560 ‘XIANOW, w OE€EmeIBOXIA
RO WOOXRO ZL72E0ONEHON YO O«HN W@
Q& BN E BXUCOMHEC 000 LA Lo e
ORNEFDO B -0 J2DAING NGB o[X]eo
AHAEONHEN QEORIOr=DN N =2 %@ @0
ECAINE S €800 IIN00 e ALAERHRAD w0 @0
Artinya : “Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkain|
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. dan dimana sajanka
(sekalian) berada, Maka palingkanlah wajahmu kehanza,
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, ké&cua
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka jarighn
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Kja)(sa
dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan sapay
kamu mendapat petunjuk” (al-bagarah : 158).

2. Nash al-Hadits an-Nabawiy

¥ Maksudnya ialah Nabi Muhammad SAW. sering melikat langit berdoa dan
menunggu-nunggu turunnya wahyu yang memerintahkaliaub menghadap ke Baitullah.
Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 22.

19 Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2006), cet. I, ed. I, him. 18.

| oc. cit him. 23.



30

O ol oo als e dala ¢ dlaa Wida e Wids dnd ol Sy gof WA
A% el Guikall cu gad ey S g e ) a B Jgmy
il ki dgiy O gl A8 algpih el B dgdy Gl
dasy I gka by sadl) B3ua (B £5S) Mg Al (s (0o 2y pab a1 A

(ala 81 5) ALAY s aalaS | gllad il g 3B ALY () Y (g0

Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita ‘Aff,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Sabit dari Anas:
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. (pada suatu) har
sedang salat dengan menghadap Baitul Maqdis, keamudi
turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram’Kemudian ada seseorang
dari bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok
sahabat sedang ruku’ pada salat fajar. Lalu ia nexoy
“Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu mereka
berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arahatibl
(HR. Muslim).*

o) 90) RSy ALEY JEiul ; alug Ade A Lo ol JB B pup sl JB
(g

Artinya : Dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasulullah Saw..rsabda:
“menghadaplah ke kiblat, kemudian takbirlah”
(HR. Bukhari)?

Hadits-hadits di atas menunjukkan kewajiban badursk

umat muslim untuk menghadap kiblat (Ka’bah) dan jadinijma’

21 Muhammad bin Ali bin Muhammad¥ail al-Author. Beirut: Dar Al-Kitab. Jilid ke-2.
1420, him. 678.

22 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukharSohih al-Bukhori,Beirut; Dar al-
Kutub al-limiyyah, Cet. Ke-1, 1992, him. 130.
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seluruh umat muslim kecuali dalam keadaan tidak puarseperti

dalam peperangan, ketakutan dan lain sebagétnya.

A ) Y AL §0a11 5 A Y A8 pluall 5 aplal g 408 £

Al L o 3 48 2

Artinya : Baitullah adalah kiblatnya orang yang berada di Mdsal-
Haram, sedang Masjid al-Haram adalah kiblat bagi
penduduk Makkah, dan Makkah adalah kiblat bagi pelug
dunia dari ummatku di barat dan di timur?*

Menurut syariat Islam, menghadap ke arah kiblatgardung
arti bahwa seluruh tubuh atau badan seseorang haoghadap ke
arah Ka'bah. Para ulama sepakat bahwa hukum meaghkitlat
ketika sedang melaksanakan salat dan dalam keamtaaral adalah
wajib. Hanya yang menjadi perbedaan dalam hal dialadn apakah
harus persis menghadap ke Baitullah atau bolehahargnghadap ke
arahnya saja. Bagi mereka yang tidak bisa melibaara langsung
bangunan Ka'bah {ain al-Ka’bah ), yang disebabkan karena jarak
yang jauh dari Ka’bah tersebut seperti Indonesimkarmereka cukup
menghadapkan wajahnya ke arah Ka’bah saja, sesngad apa yang

dihasilkan dari usaha kita ( ijtihad ).

C. Arah Kiblat Magbarah

1) Dalil arah kiblat magbarah

% Mu'ammal Hamidy, dkk.,Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadits- Hadits
Hukum (Surabaya :PT. Bina limu, 1991), jld. 2, him. 4478.
“*HR. Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas.
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Ka'’bah merupakan kiblat umat Islam dan para ulanmezhab
seluruhnya sepakat untuk menghadap Ka’bah seqaathiagi orang yang
dapat melihat langsung ke Ka’bah ( ketika mengenadalat ). Perbedaan
terjadi ketika kiblat bagi orang yang jauh dari Bath dan tidak dapat
melihat langsung> Mayoritas penduduk Indonesia bermazhab kepada al-
Imam al-Syafi’i, oleh karena itu di sini penulis mieerikan penjelasan
tentang kiblat menurut al-Imam al-Syafi'i dengantekangan Kkiblat
menurut Imam lainnya. la mewajibkan seluruh umaanis untuk
menghadap kiblat (Ka’bah) ketika salat fardu, stmnanazah, sujud
syukur, dan sujud tilawah. Al-Imam al-Syafi'i memgail dasar dari Al-
Qur'an surat Al-Bagarah ayat 150 dan beberapa t&dis

Dari berbagi literatur yang kami temukan, dapat ikammpulkan
bahwa para ahli fikih Islam terbagi menjadi dua ogglan dalam
menghukumi hal di atafertama posisi mayat majib menghadap ke arah
kiblat yaitu bangunan Ka'bah yang berada di MakkRendapat ini
mendapatkan dukungan dari kebanyakan ulama’ datzhadp Syafi'iyyah
dan madzhab Hambd&ii.

Dasar landasannya adalah hadist Rasulullah SAW.g yan
diriwayatkan oleh imam Abu Daud dan At-Tirmidzi,ngaartinya adalah

sebagaimana berikut: Kiblat orang yang telah meninggal dunia adalah

%5 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit him. 77.

%6 Mohammad Yazir dkkRingkasan Kitab Al-Ummlakarta : Pustaka Azzam, 2004, him.
146.

2" Baca: Abdul Rahman Al-Jaziil-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah(Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘limiyyah, t. t.), him. 485-486. Lihat jugdalam kitab terkenal karangan Tagiyuddin Abi
Bakr Ad-DamsyiqyKifayat Al-Akhyar (Semarang: Toha Putra, t. t.), juz. I, him. 168-1
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kiblat orang yang masih hidtg® Alasan kedua, adalah prosesi
pemakaman Rasulullah SAW., beliau juga dihadapkeanatkah Kkiblat
ketika pengebumiannya. Pendapat di atas datangalarigan Hanafiyyah
dan Imamiyah.

Kedug para ulama’ Malikiyyah yang berpendapat bahwa tatra
tersebut hanya bersifat sunnah saja dan tidak WajiMenurut
Malikiyyah, hal ini dikarenakan tidak adanya peaimtlangsung yang

termaktub dalam nash al-Qur'an maupun hadist NAbWWS

8 Hafidh Dasuki, dkkpp. cit ‘Sunan At-TirmidzilanSunan An-Nasatiermasuk dalam
jajaran kitab hadist perinkat kedua, dilihat daggiskualitasnya. Lihat juga dalam Abu Bakar
Utsman al-bakril’anat at-Thalibin Bairut: Dar Kitab Al-‘limiyyah, 1995, cet. 1, himi95.

9 Sayyid SabigFigih Sunnahop. cit, him. 180.



34

2) Pendapat ulama’ tentang arah kiblatmagbarah
Al-Imam al-Syafi'i mengatakan :

a. Orang yang berijtihad dalam menentukan arah kitéat ijtihadnya
salah maka harus diulangi, guna menghilangkanagtigang salah
menuju pengetahuan yang sempurna.

b. Orang yang berada di Makkah akan tetapi tidak daygdihat langsung
ke arah Ka’bah atau orang bertempat tinggal di Makkah harus
bersungguh-sungguh dalam menentukan arah kiblat Hangan
petunjuk bintang-bintang, matahari, bulan, gunuagh hembusan
angin atau segala cara untuk mengetahui arah kiblat

c. Pendapat orang buta dianggap tidak sah ketika rhdgen kiblat
dengan sendirian baik dalam perjalanan maupun demrgeng lain dan
wajib mengulang semua salat yang telah dilakukannya

d. Petunjuk arah kiblat dapat diterima apabila oraaggymengucapkan
adalah orang yang tidak buta dan dia tidak pernabacsehingga dapat
dipercaya perkataannya.

e. Petunjuk kiblat orang musyrik tidak dapat dipercayalaupun benar
karena termasuk orang yang tidak amanah.

f. Seseorang diperbolehkan menghadap ke arah mankesiéga dalam

keadaan takut’

% baca juga dalam fikih Imam SyafiMukhtashar Kitab Al-Umm Fiil Fighiyang telah
ditarjamahkan ke dalam bahasa Indonesia. Mohammatzir YAbd. Muthalib, Andi Arlin,
“Ringkasan Kitab Al UminJakarta : Pustaka Azzam, 2004, him. 146-150.
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Figih lima mazhab merupakan kumpulan pendapatpdaa Imam
madzhab ( Imam Malik, al-lmam al-Syafi’i, Imam Hénémam Hambali,
dan Imam Abu Ja’far), antara lain :

a. Imam Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelomplokamiyah
menjelaskan kiblat orang yang jauh dari Ka’bah @dahrah dari
bangunan Ka’bah.

b. Al-lmam al-Syafii dan sebagian Imamiyah mewajibkamtuk
menghadap Ka'bah secara pasti baik bagi orang dapgt melihat
langsung ataupun tidak langsung. Umat Muslim wéa@rssungguh-
sungguh dalam berijtihad untuk mengetahui kiblaase tepat.

c. Imam Hanafi dan Hambali mengatakan jika seseoraiugk t
menemukan arah yang diyakini sebagai pedoman kinkka dia

boleh menghadap ke arah mana 8hja.

D. Metode Penentuan Arah Kiblat
Kesalahan dalam menentukan arah Kiblat dapat lexkiatal.
Sejatinya, menghadap ke arah Kiblat berarti mengpleeh diri ke Ka’'bah,
atau dapat ditoleransi lebih melebar yaitu ke avédsjid al-Haram, atau
setidak-tidaknya mengarah ke areal kota Makkahgsetreana diktum hadits
yang tadi telah dikemukakan. Namun, bila besarayipgangan arah Kiblat
terlalu besar hingga keluar kota Makkah, tentuktidda lagi rujukan yang

dapat dipakai sebagai arah Kiblat. Arah Kiblat yaouglah keluar dari kota

3 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit, him. 77-79.
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Makkah bisa dinyatakan sebagai arah Kiblat yanghsatau dengan kata lain
menghadap ke tempat lain bukan ke bangunan Ka'blsjid al-Haram,
ataupun Makkah.

Dalam ajaran Islam, mengadap ke arah kiblat (Kayaaiy terletak di
Masjid Al-Haram) adalah suatu tuntutan syariah dlach melaksanakan
ibadah tertentu. Hukumnya wajib dilakukan ketikadek mengerjakan salat
dan menguburkan jenazah orang Isfane juga merupakan sunnah ketika
azan, berdoa, berzikir, membaca Al-Quran, menyeimbbkinatang dan
sebagainya.

Adapun data yang digunakan dalam penentuan ardht kiolalah
lintang dan bujur tempatPada dasarnya metode pengukuran arah hanya
terbaggi menjadi dua macam, dengan menentukan AlziKiblat dan dengan
Rasdul Kiblat:

1. Azimuth Kiblat
Azimuth Kiblat adalah arah atau garis yang menusguakke kiblat
(Ka’bah yang berda di Masjid al-Haram). Data yaimedukan®®
a) Lintang tempat, yakni jarak dari daerah yang dimdksampai
khatulistiwa diukur sepanjang garis bujur.
- Khatulistiwa adalah lintang 0°.
- Lintang Selatan (LS), di selatan khatulistiwa, @mmnegatif (-).

- Lintang Selatan (LU), di utara khatulistiwa, tanmssitif (+).

% Sebagaimana yang telah penulis sampaikan di pehdah dalm hal ini terjadi
perdedaan ijtihad, ada yang menyatakan wajb daagseb berpendapat bahwa hal itu sunnah
semata.

3 A. 1zzuddin,op. cit
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b) Bujur tempat, yakni jarak dari daerah yang dimakkadgaris bujur
yang melalui kotaGreenwichdekat London. Greenwich adalah 280
bujur barat (BB) dan 18bbujur timur (BT)>*

c) Data Lintang dan Bujur Ka’bah 21° 25' 25” LU. 399'89” BT. Data

lintang dan bujur Ka’bah bermacam-macam, di antararr

No Ahli Falak LU BT

1 M. llyas 21° 40°

2 S. Djambek 21° 25’ 39° 50’

3 Ma’shum bin Al 21° 50’ 40° 13’

4 Monzur Ahmed 21° 25’ 18” 39° 49’ 30"
5 M. Odeh 21° 25’ 22" 39° 49'31”

6 | Slamet Hambali 21°25°21,04" 39° 49’ 34,3"
7 A. Izzuddin 21° 25' 25" 39° 49 39”

d) Menghitung dengan data yang sudah ada, rumus:
Tan Q = Tan LK x Cos LK + Sin SBKD — Sin LK + Tan SBKD
LK . Lintang Ka’bah
LK . Lintang Ka’bah
SBKD : Selisih Bujur Ka’bah — Bujur Daerah
Untuk mengfungsikan hasil hisab tersebut dalam meaea
arah kiblat maka langkah pertama adalah mengetarah Utara
sebenarnya tfue north). Mencaritrue northdapat ditentukan dengan

berbagai macam alat, baik alat modern seperti tigochaupun

** Ibid, him. 28.
% Susiknan Azharigp.cit, him. 206.
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tradisional seperti kompas dan rubu’ al-mujayyaingkat istiwa’,
bayang-bayang matahari maupun rasi bintang.
2. Rashdul Kiblat

Rashdul kiblat adalah ketentuan waktu di mana bggarbenda
yang terkena sinar matahari menunjuk arah kiBllatletode ini terbagi
menjadi dua, harian dan tahunan. Harian berard &#pat menentukan
tiap hari dengan perhitungan tertentu. Tahunan ribekata dapat
menentukannya pada hari-hari tertentu saja.

Metode rashdul kiblat adalah metode yang termusmua orang
dapat menggunakannya dan akurat. Sebagaimana iergutkakan oleh
Thomas Djamaluddin, pakar astronomi dan astrofigiliesi Bandung,
metode ini adalah metode termudah. Sekitar tang§80 Mei pukul
16.18 WIB dan 13-17 Juli pada pukul 16.27 WIB Maialepat berada di
atas kota Makkah.37 Pada saat itu matahari yangatandari semua
penjuru bumi dapat dijadikan penunjuk lokasi Ka'bdBegitu pula
bayangan benda tegak pada waktu itu juga dapatadigmgnentu ke arah

kiblat yang akurat.

¥ Loc. cit
37 KH. Turaichan Kudus menetapkan tanggal 28/27 Mei thnggal 15/16 Juli sebagai
“Yaum Rashdul Qiblatlbid.



